BAB I

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan masalah yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena pendidikan memiliki cakupan yang sangat luas, yaitu selain
mengasuh, mendidik, atau memelihara anak, pendidikan juga merupakan
pengembangan ketrampilan, pengetahuan maupun kepandaian melalui pengajaran,
latihan-latthan atau pengalaman. Lebih jauh pendidikan juga dapat
mengembangkan intelektual serta akhlak anak didik yang dilakukan secara
bertahab. Sementara itu tujuan pendidikan Islam secara garis besarnya adalah
membina manusia agar menjadi hamba Allah yang shaleh dengan seluruh aspek
kehidupan, perbuatan, pikiran, dan perasaannya. '

Pendidikan  berarti proses penyampaian nilai-nilai  baik  sosial
kemasyarakatan maupun moral keagamaan, yang kemudian dilanjutkan dengan
proses pemahaman, penghayatan, dan pengamalan terhadap nilai-nilai tersebut
sebagaimana yang ia telah terima. Sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial
dan mengembangkan pribadinya semaksimal mungkin. Perkembangan pribadi

(perilaku) anak dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal, baik lingkungan

! Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta : Rumaha, 1993),
Hlm. 35



sekolah, lingkungan masyarakat, dan lingkungan keluarga tempat dimana anak
menerima pendidikan dan pengajaran secara informal.

Dalam ketiga lingkungan tersebut perilaku anak terbentuk lewat pergaulan
dan pendidikan. Apabila pendidikan yang diberikan oleh ketiga lingkungan
tersebut baik maka maka akan menjadikan manusia yang baik dan bermanfaat bagi
dirinya. Dan sebaliknya apabila pendidikan yang diterima di lingkungan itu jelek
maka anak akan menjadi jelek pula.

Mengingat hal tersebut maka perilaku seseorang akan menjadi tolok ukur
bagi diri seseorang, apabila perilakunya baik maka akan mencerminkan pribadi
yang baik begitu pula sebaliknya. Sehingga untuk mewujudkan tujuan yakni
perilaku yang baik maka memerlukan usaha sadar secara bertanggung jawab oleh
si pendidik.

Dalam hal ini peran serta keluarga dimana pendidikan keluarga merupakan
lembaga pendidikan yang pertama dan utama, tempat anak didik menerima
pendidikan dan bimbingan dari orang tuanya ataupun anggota keluarga lainnya,’
dan merekalah yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan akan
Allah, pengalaman tentang pergaulan manusiawi, dan kewajiban
memperkembangkan tanggung jawab terhadap diri sendiri dan terhadap orang

lain.® Disinilah sangat penting bagi keluarga, sekolah, dan masyarakat untuk

* Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), Hlm. 177
3 ].Drost, Proses Pembelajaran Sebagai Proses Pendidikan, (Jakarta : Grasindo, 1999), Hlm.14



melaksanakan tanggung jawab untuk mendidik dan memelihara anak-anaknya,

Sebagaimana firman Allah :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu;
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan.”™

Senada dengan hadits nabi Muhammad SAW :

Adlday 3 A5 jals 3 A7) 638 e kil o A3 ) a3iga de

Artinya “Bahwa setiap bayi terlahir dalam keadaan fitrah, kedua orang
tuanyalah yang yang menyebabkan mereka menjadi Yahudi, Nasrani,_ atau
Majusi”. (HR. Muslim)

Dari hadits diatas mengedepankan kuatnya faktor lingkungan. Dalam hal ini
meski ada potensi fitrah keagamaan tauhid, tetapi jika kedua orang tuanya
memberikan lingkungan yang berbeda, maka seorang anak lebih terbentuk oleh
lingkungannya.

Dimana pengalaman religius (keagamaan) seorang anak erat dengan sikap

terhadap agama dan keyakinan yang diperlihatkan di dalam rumah. Anak yang

N Departemen Agama RI, 2010, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung : Diponegoro).
> Imam Abu Husain Muslim al-Hajj, Shohih Muslim II, (Beirut : Dar al-Ilmiah, 1992), Him. 820



tumbuh dalam lingkungan rumah yang tidak relegius biasanya mendapatkan
pandangan atau pemikiran tentang Tuhan dan agama dari kawan-kawan
sepermainan, guru atau sahabatnya yang pendidikan rumah mereka disertai dengan
pengetahuan-pengetahuan atau ilmu keagamaan. Ini berarti bahwa orang tua
sangat berperan dalam keyakinan keagamaan seorang anak.® Pendidikan agama
dalam keluarga memiliki peran yang sangat penting, mengingat bahwa
pengalaman-pengalaman keagamaan yang dialami anak pada masa anak-anak
hingga masa remaja, dimana pada masa remaja adalah masa yang tidak stabil,
Remaja yang baru mengalami masa transisi dari perkembangan masa kanak-kanak
menuju masa dewasa, sebagaimana yang dikatakan oleh Zakiyah Daradjat bahwa
”Umur remaja adalah umur peralihan dari kanak-kanak menjelang dewasa, yang
merupakan masa perkembangan terakhir dari pembinaan kepribadian atau masa
persiapan untuk memasuki umur dewasa”. ’

Pendidikan ataupun pengalaman yang diterima oleh anak masih dalam
penguasaan keluarga, dalam hal ini pendidikan Islam juga bertujuan untuk
mengembangkan potensi, baik jasmaniah maupun rohaniah, emosional maupun
intelektual, serta ketrampilan agar manusia mampu mengatasi problem hidup
secara mandiri serta sadar dapat menjadi manusia-manusia yang berfikir bebas
sehingga dapat bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat serta dapat

mempertanggung jawabkan amal perbuatan sendiri dihadapan Allah SWT.

% Yedi Kurniawan, Pentingnya Pendidikan Anak Sejak Dini Hingga Masa Depan, (Jakarta :
CV. Firdaus, 1993), Hlm. 24
7 Zakiyah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 1991), Him. 125



Adapun tujuan yang lain yaitu menumbuhkan dan mengembangkan
ketagwaan kepada Allah SWT, menumbuhkan sikap dan jiwa yang selalu
beribadah kepada Allah SWT, membina dan memupuk akhlakul karimah,
menciptakan pemimpin-pemimpin bangsa yang selalu amar makruf nahi mungkar
dan juga menumbuhkan kesadaran ilmiah.®

Maka dari itu penanaman pendidikan agama dalam keluarga, sekolah dan
masyarakat sangat dibutuhkan dan dilaksanakan sedini mungkin, dari setiap
stimulus yang datang dan diterima oleh anak dari orang dewasa haruslah
mengandung unsur-unsur pendidikan yang kondusif dengan memberikan nilai-
nilai yang positif bagi perkembangan anak, sebagai mana dikemukakan oleh
Ahmadi bahwa : “Agar manusia dapat bersyukur atas nikmat dan anugrah Allah,
dalam arti menggunakan dengan sebaik-baiknya, perlu bantuan dari luar dirinya
yaitu pengaruh lingkungan yang positif dan yang mendidik.” °

Dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk menmbahas judul
PERAN LINGKUNGAN PENDIDIKAN DALAM PENDIDIKAN ISLAM.

B. Rumusan Masalah
1. Apa yang dimaksud lingkungan pendidikan Islam dalam prespektif ilmu
pendidikan?

2. Apa peran lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam?

8 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996, Him.
101-102
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C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang telah penulis rumuskan, maka tujuan yang ingin

dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pengertian lingkungan pendidikan Islam menurut ilmu pendidikan.
2. Mengetahui peran lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam.

D. Kegunaan Penelitian
1. Sebagai wahana informasi dan pengetahuan bagi kalangan pendidik atau orang
tua khususnya, agar mengetahui bahwa betapa pentingnya lingkungan pendidikan
yang harus diperhatikan sejak dini.
2. Diharapkan dapat menjadi salah satu karya ilmiah yan dapat menambah
khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan, khususnya dunia pendidikan islami.
3. Serta untuk memberikan pemahaman tentang peran dan tanggung jawab
pendidik atau orang tua terhadap pendidikan Islam peserta didik atau anak.

E. Definisi Operasional

Pada penelitian ini menggunakan beberapa istilah yang membutuhkan
penjelasan secara rinci dan kontekstual maka perlulah dicantumkan teori sebagai
landasan atau sebagai pijakan pada pembahasan dalam skripsi ini, agar dapat

dipahami dengan baik.

1. Lingkungan pendidikan Islam
Menurut kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan lingkungan

adalah daerah (kawasan dan sebagainya) yang termasuk didalamnya. Sedangkan



Lingkungan secara umum diartikan sebagai kesatuan ruang dengan segala benda,
daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta
mahluk hidup lainnya.

Lingkungan dibedakan menjadi lingkungan alam hayati, lingkungan alam
non hayati, lingkungan buatan dan lingkungan sosial. Sebagai contoh saat berada
di sekolah, lingkungan biotiknya berupa teman-teman sekolah, bapak ibu guru
serta karyawan, dan semua orang yang ada di sekolah, juga berbagai jenis
tumbuhan yang ada di kebun sekolah serta hewan- hewan yang ada di sekitarnya.
Adapun lingkungan abiotik berupa udara, meja kursi, papan tulis, gedung sekolah,
dan berbagai macam benda mati yang ada di sekitar.

Sedangkan menurut kamus besar bahasa Indonesia yang dimaksud dengan
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan
pelatihan. Secara umum dapat diartikan Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran atau
pelatihan agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya
supaya memiliki kekuatan spiritual keagamaan, emosional, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat.

Sedangkan lingkungan pendidikan dapat diartikan sebagai berbgai faktor

lingkungan yang berpengaruh terhadap praktik pendidikan. Lingkungan



pendidikan sebagai berbagai lingkungan tempat berlangsungnya proses
pendidikan, yang merupakan bagian dari lingkungan sosial.'’

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana
pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses
pendidikan yang berlangsung. Dalam berbagai kajian pendidikan, tidak banyak
yang mengemukakan pengertian lingkungan pendidikan Islam. Namun dapat
dipahami bahwa lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di
dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya
pendidikan Islam dengan baik.

Benar, bahwa lingkungan pendidikan Islam tidak dijelaskan secara langsung
dalam Al-Quran, kecuali lingkungan pendidikan yang terdapat dalam praktek
sejarah yang digunakan sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti
masjid, rumah, sanggar para sastrawan, madrasah, dan universitas. Walaupun
begitu, Al-Quran tetap memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat
sesuatu. Dikenal dengan istilah al-qaryah, sebagai tempat tinggal mnausia
umumnya yang dapat dihubungkan dengan tingkah laku penduduknya, tingkah
laku pendidiknya, serta tempat tinggal para nabi. Hal ini menunjukkan bahwa

lingkungan juga merupakan faktor penting dalam pendidikan.

' Dr. Muhibbin Syah, M.pd. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya: 2010).



Pengertian lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di
dalamnya terdapat ciri-ciri kelslaman yang memungkinkan terselenggaranya
pendidikan Islam dengan baik.

E. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan aspek yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah
penelitian. Bahkan keberadaan metode tersebut akan membentuk karakter
keilmiaahn dari sebuah penelitian. Metode penelitian adalah cara yang digunakan
dalam proses penelitian untuk memperoleh data secara valid, meliputi jenis
penelitian, metode pengumpulan data, dan analisis data.

1. Jenis penelitian

Peneclitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library Research),'' yakni

penelitian yang berusaha mendapatkan dan mengolah data-data kepustakaan untk

mendapatkan jawaban dari masalah pokok yang diajukan.

Penekanan dalam penelitian ini berusaha membahas tentang peran
lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam.
2. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dengan dokumentasi, “artinya cara yang ditempuh untuk mendapatkan data dengan

1 Mardalis,. Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1999),h. 28
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktik Edisi Revisi VI, (Jakarta :
Rineka Cipta, 2006), hal. 231.
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: menghimpun sumber-sumber data yang berasal dari buku, artikel, jurnal, hasil
penelitian, serta sumber lain yang berkaitan dengan tema skripsi yang dibahas.
Dalam hal ini penulis mengumpulkan data primer pada pembahasan skripsi
ini yaitu tentang peranan lingkungan pendidikan dalam pendidikan Islam.
Kemudian mengumpulkan data-data lain yang bersumber dari buku, artikel, hasil
penelitian, dan sumber lain yang dapat dijadikan pendukung pada pembahasan
topik ini.
3. Analisis Data
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah content
analysis atau kajian isi. Content analysis merupakan teknik analisis data yang
digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik
pesan, dan dilakukan secara objektif dan sistematis."> Adapun langkah-langkah
yang akan dilakukan dalam analisis data sebagai berikut :
a. Deskriptif, penulis memaparkan, menggambarkan secara jelas dari pemahaman
secara umum tentang peran lingkungan pendidikan di dalamnya.
b. Induksi-deduksi, teknik ini digunakan untuk menganalisis peran lingkungan
pendidikan dalam pendidikan Islam
c. Komparasi, penulis membandingkan antara peran lingkungan pendidikan
secara umum dengan peran lingkungan pendidikan berdasarkan al-Qur’an dan

Hadits.

B Lexy Moeclong, Metodologi Penelitian Pendidikan Edisi Revisi, (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2010), hal. 220.
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F. Sistematika Pembahasan
Untuk memberikan gambaran pembahasan yang sistematis, maka penulis

menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Definisi Operasional, Metode
Penelitian, Sistematika Pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka awal

dalam mengantarkan isi pembahasan bagian selanjutnya.

BAB II : bab ini menjelaskan tinjauan umum tentang lingkungan pendidikan

menurut ilmu pendidikan.

BAB III : bab ini menjelaskan peran lingkungan pendidikan dalam

pendidikan Islam.

BAB IV : Bab ini terdiri dari tiga sub yaitu kesimpulan, yang memuat
kesimpulan-kesimpulan dari uraian-uraian pada bab terdahulu. Kemudian bagian

akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup.



